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Abstract 
This study aims to analyze the influence of revenue, total assets, and liabilities on net profit of 

Adiratna Bina Makmur Investama Tbk, a company listed on the Indonesia Stock Exchange, for the 

period 2011-2024. The research method used is quantitative with secondary data in the form of the 
company's financial statements. Data analysis was performed using multiple linear regression with 

classical assumption tests (normality, autocorrelation, heteroscedasticity, multicollinearity). The 
results show that simultaneously, revenue, total assets, and liabilities have a significant effect on net 

profit. Partially, revenue and total assets have a positive effect, while liabilities have a negative effect 

on net profit. These findings provide very important implications for company management in making 
strategic decisions to increase profitability. 

 
Kata Kunci : Pendapatan, total aset, liabilitas, laba bersih, sektor pertambangan. 

 

 
I. Pendahuluan 

Laba bersih merupakan indikator utama dalam kinerja keuangan perusahaan yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pendapatan, total aset, dan liabilitas. Pendapatan 

adalah penghasilan dari penjualan barang atau jasa. Total aset merupakan jumlah keseluruhan 
aset yang dimiliki oleh perusahaan baik berupa aset tetap maupun aset lancar. Liabilitas 

adalah kewajiban dimana perusahaan wajib membayar utang. Perusahaan Adiratna Bina 
Makmur Investama Tbk, sebagai perusahaan yang bergerak pada sektor pertambangan batu 

bara dan energi, yang menunjukkan fluktuasi laba bersih yang signifikan dalam periode 
2011-2024. Sebagai contoh laba bersih ditahun 2024 mengalami penurunan disebabkan 

turunnya harga komoditas dan kenaikan biaya operasional. Fenomena ini menunjukkan 
bahwa terdapat kompleksitas faktor yang mempengaruhi profitabilitas di sektor kapital- 

intensif, di mana pendapatan, total aset, dan liabilitas saling berinteraksi secara dinamis. 
Alasan mengapa peneliti mengambil penelitian pada perusahaan Adiratna Bina Makmur 

adalah untuk menguji sejauh mana pendapatan, total aset, dan liabilitas memengaruhi laba 
bersih pada perusahaan. 
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2. Tinjauan Pustaka 

            Tinjauan Pustaka 

a. Laba Bersih (Y) 

Laba bersih adalah keuntungan yang diperoleh perusahaan setelah dikurangi semua 
biaya dan beban (Kasmir, 2020). Laba bersih menggambarkan efesiensi operasional dan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Laba bersih yang meningkat 
pasti akan baik untuk perusahaan, karena akan menarik para investor untuk memilih 

perusahaan tersebut, terutama karena laba bersih yang dikelola dengan baik akan 
dianggap memiliki nilai. Untuk mengukur keberhasilan aktivitas usaha perusahaan 

dengan laba tersebut maka perusahaan bisa terus berkembang dan bertumbuh (Fani et.al, 
2021). Dalam proses peningkatan laba bersih, peningkatan penjualan sangat penting, 

karena dapat mempengaruhi daya persaingan serta menekan berbagai biaya demi 
mencapai laba bersih yang terbaik. Perusahaan memerlukan manajemen laba, karena 

harga pasar perusahaan dipengaruhi oleh keuntungan, risiko, dan spekulasi. Faktor yang 
mempengaruhi besarnya laba besih, meliputi: penjualan, modal kerja, ukuran perusahaan, 

serta total hutang yang dimiliki perusahaan. Sementara faktor-faktor lainnya menurut 
(Hidayat, 2018) mencakup beberapa hal, diantaranya: Pertama, adanya faktor internal 

yang berupa; harga pokok produksi, beban pajak, dan efesiensi operasional. Kedua, 
faktor eksternal yang disebabkan fluktuasi harga komoditas dan kondisi ekonomi makro. 

Indikator yang digunakan untuk menghitung laba bersih adalah: 
 

Laba Bersih = Pendapatan - Beban 

 

b. Pendapatan (X1) 

Pendapatan adalah arus kas masuk dari kegiatan operasional perusahaan (PSAK 23). 

Pendapatan yang tinggi akan dapat meningkatkan laba bersih jika dikelola dengan 
efesien (Syafriansyah, 2020). Pendapatan sangat berpengaruh bagi perusahaan, karena 

semakin besar pendapatan yang diperoleh, maka semakin besar pula kemampuan 
perusahaan untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan yang dilakukan 

perusahaan. Pendapatan diperoleh dari penjualan berupa barang atau jasa, jika penjualan 
perusahaan baik maka akan dapat meningkatkan pendapatan perusahaan. Pendapatan di 

dominasi oleh segmen kontraktor tambang dan batu bara. Jenis- jenis pendapatan 
meliputi; Gaji dan upah, pendapatan dari usaha sendiri, serta pendapatan dari usaha lain. 

Pendapatan diklasifikasikan terbagi dua, diantaranya; Pertama, pendapatan operasional 
yaitu berasal dari hasil penjualan barang dagang dalam periode tertentu dalam aktivitas 

yang memenuhi tujuan inti perusahaan yang berhubungan langsung dengan usaha pokok 
perusahaan yang bersangkutan. Kedua, pendapatan non-operasional yaitu pendapatan 

yang berasal dari luar dari aktivitas perusahaan. Contohnya; sewa, pendapatan bunga, 
dan penjualan surat berharga. Faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah: perubahan 

harga, kebijakan pemerintah, dan persaingan. Pendapatan dirumuskan dengan hasil 
perkalian antara jumlah unit yang akan terjual dengan harga perunit. 

Pendapatan = P x Q 
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c. Total Aset (X2) 

Total aset adalah keseluruhan aset yang dimiliki oleh perusahaan baik berupa aset 
tetap maupun aset lancar. Total aset mencakup seluruh sumber daya perusahaan yang 
digunakan untuk menghasilkan pendapatan. Aset yang dikelola dengan efektif maka 

akan berkontribusi meningkatkan laba bersih. Semakin besar total aset yang dimiliki 
perusahaan dikatakan kinerja perusahaan sangat baik, sehingga akan memberikan daya 

tarik bagi para investor. Total aset diukur dengan membandingkan penjualan dengan 
total aktiva (Brigham dan Houston, 2014). Faktor yang dipengaruhi total aset, 

diantaranya; Pertama, aktiva lancar yang diharapkan akan dic airkan menjadi kas, dijual, 
atau dikonsumsi dalam jangka waktu 12 bulan atau dalam siklus operasi perusahaan 

yang normal lebih dari satu tahun. Kedua, aktiva tetap yang bernilai besar, sifatnya tetap 
atau permanen dan tidak dijual kembali, seperti tanah, gedung, mesin, kendaraan, dan 

properti. Indikator total aset (Sutrisno, 2014) yaitu; 

Total aset = Total aset tetap + Total aset lancar 

 

d. Liabilitas (X3) 

Liabilitas merupakan kewajiban perusahaan yang harus dipenuhi, karena liabilitas 

yang tinggi akan dapat mengurangi laba bersih karena meningkatnya beban bunga 
(Fahmi, 2015). Liabilitas adalah kewajiban yang harus dibayarkan oleh perusahaan 

dengan mengeluarkan sejumlah dana atau sumber daya ekonomi kepada pihak yang 
bersangkutan. Jenis- jenis liabilitas, diantaranya; hutang jangka pendek dan hutang 

jangka panjang. Faktor yang mempengaruhi liabilitas adalah: total aset, rasio utang, dan 
kinerja operasional. 

 
Penelitian Terdahulu 

Tabel 1: Gap Penelitian 

NO Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Terkait 

Hasil Penelitian 

1. Syafriansyah, 

(2020) 

Pengaruh 

pendapatan 
terhadap 

laba bersih 
perusahaan 

PT. ABM 

Investama 

X1 : Pendapatan 

Y : Laba Bersih 

Hasil dari penelitian hubungan antara 

pendapatan dan laba bersih pada 
perusahaan ABM Investama yang 

akan menunjukkan pengaruh fluktuasi 
yang signifikan. 

2. Setiawan & 
Supriono (2023). 

Pengaruh 
total asset 

terhadap 
laba bersih 

pada ABM 
Investama 

X2 : Total aset 

Y : Laba Bersih 

Hasil penelitian terdapat pengaruh 
signifikan dari total aset terhadap laba 

perusahaan. Dalam suatu analisis 
regresi menunjukkan bahwa total aset 

memiliki koefesien positif, yang 
berarti pada peningkatan total aset 

berkontribusi dalam peningkatan laba 
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    bersih. 

3. Fahmi, 
(2015:160) 

Pengaruh 
liabilitas 

terhadap 
laba bersih 

pada ABM 
Investama 

X3 : Liabilitas 

Y : Laba Bersih 

Hasil dari analisis penelitian tersebut 
menunjukkan akan terdapat pengaruh 

signifikan antara total aset dan 
liabilitas terhadap laba perusahaan. 

Meski total aset berpengaruh positif, 
sedangkan di liabilitas menunjukkan 

hasil pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap laba bersih. Analisis ini 

menggunakan metode pada regresi 
berganda yang mengungkapkan bahwa 

total aset tersebut memiliki kontribusi 
yang lebih besar dalam mempengaruhi 

suatu laba dibandingkan liabilitas. 

4. Tutik Wiryati, 
(2022) 

Pengaruh 
dari Total 

aset dan 
Liabilitas 

terhadap 
laba pada 

PT. ABM 
Investama 

X2 : Total aset 

X3 : Liabilitas 

Y : laba bersih 

Hasil penelitian dari pengaruh Total 
aset terhadap laba bersih yang 

menunjukkan bahwa total aset 
mempengaruhi laba usaha. Hal ini 

sejalan dengan teori bahwa semakin 
tinggi total aset perusahaan maka akan 

meningkat laba usaha. Sedangkan 
pada pengaruh Liabilitas terhadap laba 

yang akan mendukung teori yang 
mengatakan bahwa semakin tinggi 

liabilitas maka akan meningkat laba. 

5. Baridwan, (2014) Pengaruh 

total aset 
terhadap 

laba bersih 
PT. ABM 

Investama 

X2 : Total aset 

Y : Laba bersih 

Hasil yang terdapat dalam penelitian 

menunjukkan bahwa dalam total aset 
memiliki pengaruh positif yang akan 

bersignifikan terhadap laba bersihpada 
perusahaan. 

6. Harnanto, (2019) Pengaruh 

pendapatan, 
total asset, 

liabilitas 
terhadap 

laba bersih 
perusahaan. 

X1 : Pendapatan 

X2 : Total aset 

X3 : Liabilitas 

Y : Laba bersih 

Hasil yang didapatkan dari suatu 

penelitian menunjukkan pendapatan, 
total aset dan liabilitas yang akan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 
laba bersih. 

 
Pengembangan Hipotesis 

 Hipotesis 1 : Pendapatan berpengaruh positif terhadap laba bersih perusahaan 
Hipotesis 2 : Total aset berpengaruh positif terhadap laba bersih perusahaan 

Hipotesis 3 : Liabilitas berpengaruh negatif terhadap laba bersih perusahaan. 
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3. Metode Penelitian 

 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder dari 

laporan keuangan perusahaan Adiratna Bina Makmur Investama Tbk periode 2011- 
2014 dengan pengambilan data dalam 14 tahun. Penelitian dilakukan pada tanggal 30 

Oktober 2025. Metode penelitian kuantitatif diambil berdasarkan bukti empiris untuk 
melakukan investigasi dalam fenomena sosial yang terjadi dengan prinsip statistik. 

Data dalam penelitian kuantitatif dinyatakan dalam bentuk angka dan dapat dianalisis 
secara statistik (Winarsusnu). Sumber pengambilan data melalui bursa efek indonesia 

(www.idx.co.id). Sumber data yang terdapat dalam penelitian merupakan subjek 
darimana data tersebut diperoleh dan memiliki kejelasan informasi tentang 

pengambilan data dan bagaimana data tersebut diolah dan diperoleh dari perusahaan, 
meliputi: sejarah perusahaan, struktur organisasi perusahaan, deskripsi pekerjaan, serta 

bahan yang diperlukan untuk pembahasan masalah. Data diambil disitus, jurnal, 
skripsi. Teknik pengumpulan data dengan studi kepustakaan, yaitu dengan cara 

mencatat data yang ada di laporan keuangan perusahaan. Teknik ini digunakan untuk 
mempelajari masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

strategis dalam penelitian karena tujuan untuk mendapatkan data (Sugiyono, 2017). 
 

 Variabel Penelitian 
 

Variabel Definisi Pengukuran 

Laba bersih (Y) Keuntungan setelah pajak USD dalam laporan laba rugi 

Pendapatan (X1) Penjualan bersih USD dalam laporan laba rugi 

Total aset (X2) Aset Tetap + Aset lancar USD dalam neraca 

Liabilitas (X3) Kewajiban jangka panjang/pendek USD dalam neraca 

 

 Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan uji asumsi klasik 

seperti: uji Normalitas (Kolmogorov-smirnov), uji Autokorelasi (Run test), uji 
Heterokedastisitas(Scatterplots), dan uji Multikolinearitas (Transformasi data), dan uji 

hipotesis (uji F dan uji t) melalui IBM SPSS Versi 21.0. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka rancangan penelitiannya adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1 

Kerangka penelitian 

http://www.idx.co.id/
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Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1 : Diduga variabel X1, Variabel X2, dan Variabel X3 terhadap Y yang menunjukkan 

bahwa pengaruh pendapat, total aset, dan liabilitas terhadap laba bersih pada 
perusahaan Adiratna Bina Makmur Investama yang terdaftar di bursa efek indonesia 

secara simultan. 
H2 : Diduga variabel X1 berpengaruh terhadap Y menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

pendapatan terhadap laba bersih pada perusahaan Adiratna Bina Makmur Investama 
yang terdaftar di bursa efek indonesia secara parsial.  

H3 : Diduga variabel X2 berpengaruh terhadap Y menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
total aset terhadap laba bersih pada perusahaan Adiratna Bina Makmur Investama yang 

terdaftar di bursa efek indonesia secara parsial. 
H4 : Diduga variabel X3 berpengaruh terhadap Y menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

liabilitas terhadap laba bersih pada perusahaan Adiratna Bina Makmur Investama yang 
terdaftar di bursa efek indonesia secara parsial. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 Data Keuangan Deskriptif Perusahaan ABM Investama Tbk 

Tabel 2: Data keuangan 2011-2024 yang terdaftar di BEI. 
 

Tahun Laba Bersih 

($) 

Pendapatan 

($) 

Total Aset 

($) 

Liabilitas 

($) 

2011 45,582,283 731,540,760 1,091,103,073 757,363,210 

2012 13,637,610 886,971,424 1,263,397,731 917,337,707 

2013 4,606,580 777,019,580 1,213,132,533 891,105,447 

2014 113,662,230 723,620,468 1,132,682.876 928,824,468 

2015 -38,052,166 654,585,884 1,189,807,687 1,016,251,475 

2016 12,638,184 590,695,975 1,073,182,119 913,968,195 

2017 5,571,770 690,732,993 1,042,673,806 880,350,781 

2018 65,492,582 773,057,131 851,949,796 604,121,359 

2019 3,893,964 592,394,952 854,228,765 609,035,054 

2020 37,740,064 606,407,376 827,237,179 665,488,035 

2021 148,003,867 1,021,865,474 1,036,704,159 679,815,042 

2022 269,909,926 1,445,527,371 1,982,578,564 1,365,057,289 

2023 289,000,557 1,492,998,856 2,156,687,895 1,397,760,928 

2024 139,368,513 1,200,132,454 2,095,451,602 1,248,196,706 
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     Hasil uji asumsi klasik 

a. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas memiliki persyaratan penting yang harus terpenuhi dalam 

analisis jalur. Bila data yang akan dianalisis tidak berdistribusi normal, maka analisis 

regresi tidak dapat terpenuhi. Setelah dilakukan uji data berdistribusi normal (Asymp. 
Sig. = 0,933 > 0,05). 

Kriteria uji normalitas adalah: 
- Jika nilai signifikan < 0,05 (taraf kepercayaan 95%) dapat dikatakan bahwa 

distribusi tidak normal. 
- Jika nilai signifikan > 0,05 (taraf kepercayaan 95%) dikatakan distribusi adalah 

normal. 
 

Tabel 3: Uji normalitas (Kolmogorov-smirnov) 

 
 

 

b. Uji autokorelasi 

Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi antar observasi yang diukur 

berdasarkan deret dari waktu pada model regresi atau sebutan lain error dari observasi 
tahun berjalan dipengaruhi oleh error dari observasi tahun sebelumnya. Uji 

Autokorelasi yang digunakan dengan menggunakan metode Uji Run Test. Setelah 
dilakukan uji tidak ditemukan autokorelasi (Asymp. Sig. = 0,404 > 0,05). Sehingga 

dalam analisis regresi linear dapat dilanjutkan. 

Tabel 4: Uji Run-test 
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c. Uji Heterokedastisitas 

Untuk menguji apakah di dalam model regresi akan terjadi ketidaksamaan pada 
Variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Setelah dilakukan 
pengujian hasil menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas, karena titik- titik 

yang menyebar tidak membentuk pola yang teratur. 
 

d. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan oleh peneliti untuk menghindari agar variabel 

independen tidak terjadi korelasi sesamanya. Model regresi dikatakan baik apabila 
tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 

multikolinearitas dalam regresi dapat dilihat pada bagian VIF. Untuk uji ini Tolerance 
harus lebih besar dari 10, sementara untuk VIF harus lebih kecil dari 10. Hasil 

penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala 
multikolinearitas. 

 
Tabel 5: Uji multikolinearitas 

 

 
       Hasil regresi Berganda 

Persamaan regresi: 
Y = -162480701.926 + 0,345X1 + 1,000X2 - 0,064X3 + e 

 

Tabel 6: Uji regresi berganda 
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 Korelasi Berganda ® 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa korelasi berganda yaitu 0,933. Hal 
yang menunjukkan tingkat hubungan antara variabel Pendapatan, Total aset, dan 
Liabilitas terhadap laba bersih berada dalam kriteria keeratan hubungan yang sangat 

kuat atau pengaruh sangat tinggi dalam standar guilford karena berada tingkat kategori 
0,80 - 1,00. 

Tabel 7: Uji keoefesien korelasi R 

 

Tabel 8: Tabel standar guilford 

 

      Koefesien Determinasi (R
2
) 

Hasil penelitian pada koefesien determinasi menunjukkan bahwa nilai dari R square 
adalah 0,987. Jadi, sumbangan dari variabel independen seperti: pendapatan, total aset, 

dan liabilitas yaitu 98,7%. Sementara sisanya adalah 1,3% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Tabel 9: Uji determinasi (R

2
) 

 

      Uji simultan (F) 

Kriteria dalam pengujian ini yaitu F hitung > F tabel, berarti ketiga variabel bebas 
secara bersama sama berpengaruh terhadap variabel terikat. Jika F hitung < F tabel,  

berarti ketiga variabel bebas secara bersama sama tidak berpengaruh terhadap variabel 
terikat. Maka dilakukan perhitungan: 
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DF 1 = k -1 = 4 - 1 = 3 

DF 2 = n-k = 14 - 4 =10 

Jadi F tabel = 3,71 → diambil dari tabel distribusi f. 

Tabel 10: Anova 

 
 

 
 

 
Dari hasil perhitungan f tabel dilakukan perbandingan, maka hasil dari penelitian 

menunjukkan 253.001 > 3,71. Disimpulkan bahwa variabel bebas secara bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan pada variabel terikat. 
 

      Uji parsial (t) 

Uji parsial dilakukan dengan menguji masing-masing setiap variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Kriteria uji parsial adalah t hitung > t tabel maka akan dikatakan 
berpengaruh, jika t hitung < t tabel akan dikatakan tidak berpengaruh. t tabel dihitung 

dengan: 
t tabel  = α/2, n - k - 1 

= 0,05/2 ; 14 - 3 -1 
= 0,025 ; 10 

= 2,228. 

Tabel 11: Uji t 

 

Hasil pengujian masing-masing variabel adalah: 
e. Pendapatan (X1) yaitu : 17,780 > 2,228 dikatakan pendapatan berpengaruh 

positif secara parsial. 
f. Total aset (X2) yaitu : 10,342 > 2,228 dikatakan total aset berpengaruh positif 

secara parsial. 
g. Liabilitas (X3) yaitu : -2,813 > 2,228 dikatakan liabilitas berpengaruh negatif 

secara parsial. 
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 Pembahasan 

Pendapatan dan total aset berkontribusi positif terhadap laba bersih, menunjukkan 
efesiensi operasional dan pengelolaan aset yang baik. Pada pendapatan (X1) Penelitian 
ini sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harnanto,(2019) yang 

menunjukkan pengaruh parsial yang signifikan, total aset penelitiannya sejalan dengan 
Syafriansyah, (2020) yang menunjukkan pengaruh secara parsial. Sedangkan liabilitas 

berpengaruh negatif, yang mengindikasikan bahwa beban bunga dan kewajiban finansial 
mengurangi laba bersih mendukung temuan Fahmi, (2015). 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan pada perusahaan Adiratna Bina Makmur Investama berpengaruh secara parsial 
terhadap laba bersih, Total aset pada perusahaan Adiratna Bina Makmur Investama 

berpengaruh secara parsial terhadap laba bersih, dan Liabilitas pada perusahaan Adiratna 
Bina Makmur Investama berpengaruh secara parsial terhadap laba bersih, dan secara 

simultan pendapatan, total aset, dan liabilitas berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan 
Adiratna Bina Makmur Investama. Dalam implikasi praktis perusahaan pertambangan 

membutuhkan strategi khusus untuk mengelola pendapatan, total aset, dan liabilitas akibat 
fluktuasi harga komoditas. 
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